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 ABSTRAK 

Rizka Morina.2019. “Partisipasi Mahasiswa Dalam Mengikuti Organisasi 

BPM, BEM dan HMJ DiFakultasIlmu Sosial 

Universitas Negeri Padang” 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya partisipasi mahasiswa 

dalam berorganisasi, hal itu ditandai dengan data yang didapatkan bahwa 

partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi hanya 10.15%. tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai bentuk partisipasi mahasiswa dalam 

berorganisasi, kemudian diuraikan mengenai respon keterlibatan mahasiswa 

dalam berorganisasi dan akhirnya dijelaskan upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam 

menentukan informan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

informannya wakil Dekan III FIS, Pembina Ormawa, Ketua Ormawa dan 

beberapa mahasiswa. Data penelitian dikumpulkan dengan observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 6 bentuk partisipasi mahasiswa 

dalam berorganisasi diantaranya partisipasi pikiran, partisipasi tenaga, dan 

partisipasi materi, partisipasi informatif, partisipasi fungsional dan partisipasi 

interaktif. Sedangkan respon keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi sangat 

beragam mulai dari melatih kompetensi, mencari pengalaman, menambah teman, 

mencari eksistensi diri dan mengisi waktu luang. Mengatasi hal tersebut beberapa 

upaya yang dapat dilakukan oleh organisasi agar partisipasi mahasiswa dalam 

berorganisasi dapat meningkat adalah dengan mengadakan pelatihan 

kepemimpinan dan organisasi, bekerjasama dengan instansi KPU untuk mencari 

eksistensi, dan inovasi dalam organisasi mengenai program kerja.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perguruan Tinggi merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

didalamnya terdapat sarana dan prasarana guna menunjang terciptanya tujuan 

pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 19 Ayat 

1, menyatakan bahwa Perguruan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Untuk Perguruan Tinggi di Indonesia sendiri biasanya dikenal dengan 

sebutan universitas, institut, sekolah tinggi dan lain-lain. Kemudian tujuan 

pendidikan itu sendiri tercantum dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi adalah sebagai berikut : 

1. Berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, 

kompeten dan berbudaya untuk kepentingan bangsa.  

2. Dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetatahuan 

dan atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan 

peningkatan daya saing bangsa. 

3. Dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian 

yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora agar 

bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban dan 

kesejahteraan umat manusia. 

4. Terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran 

dan karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa/negara Indonesia. 

Perguruan tinggi memiliki kepengurusan organisasi untuk mewadahi 

perkembangan potensi dan pengetahuan mahasiswa seperti adanya Badan 

Eksekutif Mahasiswa, Majelis Perwakilan Mahasiswa, Himpunan 

Mahasiswa, Unit Kegiatan Mahasiswa, Organisasi Kerohanian seperti 

Lembaga Dakwah Kampus dan Lembaga Dakwah Fakultas, Organisasi 
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Kemahasiswaan tingkat fakultas serta unit kegiatan lainnya yang terdapat 

dalam Perguruan Tinggi tersebut baik tingkat fakultas atau tingkat 

universitas. Organisasi kemahasiswaan merupakan wadah untuk 

mengembangkan setiap kemampuan dan soft skill yang dimiliki mahasiswa. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi Pasal 14 Ayat 1 yang berbunyi “mahasiswa mengembangkan bakat, 

minat, dan kemampuan dirinya melalui kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler sebagai bagian dari proses pendidikan”. Sedangkan pada ayat 

(2) berbunyi : kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dapat dilaksanakan melalui organisasi 

kemahasiswaan.  

Di Indonesia organisasi kemahasiswaan intra kampus telah memiliki 

payung atau dasar hukum yng menjamin keberadaan, peran dan fungsinya 

dalam satu universitas, fakultas bahkan program studi. Payung hukum yang 

dimaksud adalah Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999, tentang perguruan 

tinggi yang kemudian secara teknis menguatkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 155/U/1998. Berbagai 

macam hal terkait dengan organisasi mahasiswa intra kampus dijelaskan 

dalam peraturan tersebut, baik dari kedudukanm, fungsi, tugas dan tanggung 

jawab, hingga persoalan pendanaan dalam mengelola organisasi mahasiswa 

yang berasal dan dialokasikan dari kampus atau sumber lain yang tidak 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia.  
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Universitas Negeri Padang adalah salah satu Perguruan Tinggi yang 

ada di Indonesia, dengan banyak organisasi kemahasiswaan baik tingkat 

universitas maupun fakultas. Salah satunya yaitu Fakultas Ilmu Sosial yang 

memiliki Ormawa (Organisasi Mahasiswa) seperti BEM (Badan Eksekutif 

Mahasiswa), BPM (Badan Perwakilan Mahasiswa), dan HMJ (Himpunan 

Mahasiswa Jurusan). Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

memiliki 6 jurusan yaitu Geografi, Sejarah, Sosiologi, ISP, IAN dan 

Pendikais. (Fis.unp.ac.id). 

Walaupun banyak ormawa yang ada di Fakultas Ilmu Sosial namun 

partisipasi mahasiswa aktif tahun masuk 2015 sampai dengan 2017 untuk 

mengikuti kegiatan ormawa masih sedikit. Menurut data yang diperoleh dari 

BPM FIS UNP dilihat dari daftar pemilih Pemilu Gubernur BEM FIS periode 

2018/2019 diketahui bahwa jumlah mahasiswa aktif  di FIS UNP tahun 

masuk 2015 sampai dengan 2017 sebanyak 2.893 orang, yang mengikuti 

organisasi masih sedikit.  

  Tabel 1. Jumlah mahasiswa yang mengikuti organisasi mahasiswa 

No.  Jurusan Jumlah mahasiswa  

1. Geografi 58 orang 

2. Sejarah 45 orang 

3. ISP 51 orang  

4. Sosiologi 48 orang 

5. IAN 52 orang 

6. Pendikais 31 orang 
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Fakta rendahnya partisipasi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dalam 

mengikuti organisasi dapat dilihat berdasarkan data yang didapatkan dari 

seluruh jumlah mahasiswa aktif tahun masuk 2015 sampai 2017 adalah 2.893 

orang dibagi dengan jumlah mahasiswa yang ikut berpartisipasi dalam 

organisasi yaitu 285 jika dipresentasekan sebesar 10,15%. Intinya bahwa 

hanya 10,15% mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan tingkat 

fakultas dan selebihnya hanya mengikuti jadwal perkuliahan.  

Keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi merupakan cara untuk 

peningkatan potensi diri yang ada sekaligus dijadikan wadah dalam 

pembelajaran, tidak dapat dihindari bahwa dengan mengikuti organisasi 

mereka memiliki tujuan dan keinginan masing-masing. Akar permasalahan 

tidak sedikit mahasiswa yang menjadikan organisasi sebagai tempat untuk 

mencari kesenangan belaka. Selain itu metode ataupun cara yang digunakan 

oleh suatu organisasi mahasiswa tidak dapat dipahami dan tidak menarik, 

sehingga mengakibatkan salah arah dan tindakan yang dilakukan oleh 

mahasiswa tersebut seperti adanya mahasiswa yang bersikap pasif setelah 

berada dalam organisasi serta fungsi organisasi mahasiswa tersebut kurang 

ditonjolkan dan diketahui secara luas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu seorang aktivis yaitu 

Ketua BPM saudara Mario Dwi Laksono pada tanggal 19 September 2018 

dan Arif Zulfian pada tanggal 30 Juli 2019 dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatannya dalam mengikuti organisasi mahasiswa yang ada di FIS 

dikarenakan berbagai alasan yaitu untuk mengisi waktu luang, melatih 

komunikasi, mencari pengalam baru, menambah pengetahuan serta 
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menambah teman yang satu fakultas selain itu untuk menggali potensi diri 

mengenai minat bakat yang dimilikinya. Kemudian peneliti juga 

mewawancarai mahasiswa yang kurang berpartisipasi dalam organisasi yaitu 

Fella mahasiswa aktif IAN dan Mega mahasiswa aktif Sosiologi pada tanggal 

22 September 2018 yang disimpulkan bahwa kurangnya berpartisipasi 

dikarenakan kurangnya sosialisasi organisasi mahasiswa di kelas sehingga 

kebanyakan mahasiswa tersebut merasa tidak tertarik karena kekurangan info 

mengenai organisasi, kemudian mereka beranggapan bahwa dengan 

mengikuti organisasi akan mengganggu jadwal perkuliahan. Kemudian 

partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi juga terlihat dari konflik antara 

BPM dan BEM. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Dengan III FIS 

Bapak Hendra Naldi dapat disimpulkan bahwa sebenarnya yang terjadi itu 

bukan konflik tetapi antara BPM dan BEM tidak ada keselarasan dan 

kerjasama yang baik sehingga pada beberapa waktu yang lalu BPM tersebut 

sempat dibekukan, namun dengan adanya bentuk keterlibatan mahasiswa 

dalam organisasi akhirnya BPM tersebut membentuk ketua yang baru dan 

akan melakukan Pemilu untuk Gubenuer BEM FIS pda bulan Spetember 

yang akan datang. 

Dalam dunia kerja selain membutuhkan kemampuan berfikir hal yang 

utama yaitu kemampuan berkomunikasi. Jika komunikasi mahasiswa itu 

masih kurang bagaimana mereka akan melakukan wawancara dan sebagainya 

sehingga mereka bisa kalah saing dengan lulusan yang dulunya aktif di 

organisasi. Dengan berorganisasi kemampuan berkomunikasi itu bisa 

terbentuk dengan baik. Sesuai dengan hasil survei NACE USA tahun 2005 
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mengenai kualitas lulusan perguruan tinggi yang diharapkan dunia kerja 

adalah kemampuan berkomunikasi dengan skor 4,69 % dari 20 kualitas 

lainnya yaitu seperti integritas, bekerjasama, interpersonal, etos kerja, 

motivasi/inisiatif, beradaptasi, kemampuan analitikal, kemampuan komputer, 

kemampuan berorganisasi, berorientasi pada detail, memimpin, percaya diri, 

ramah, sopan, bijaksana, IP>3.0, kreatif, humoris, kemampuan 

enterpreneurship. Kemudian kreativitas para mahasiswa yang kurang 

berpartisipasi dalam organisasi juga menurun, karena bakat yang ada dalam 

diri mereka tidak tersalurkan dengan baik. Hal itu dikarenakan mahasiswa 

yang tidak ingin mengembangkan bakat mereka melalui organisasi yang ada 

di Fakultas Ilmu Sosial.  

Rendahnya partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi akan 

berdampak terhadap kemampuan berorganisasi, karena berdasarkan data yang 

sudah dijelaskan oleh penulis bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan 

kualitas pertama yang diharapkan dalam dunia kerja. Sehingga diharapkan 

keinginan mahasiswa untuk mengikuti organisasi lebih ditingkatkan lagi. 

Untuk mengembangkan potensi mahasiswa tersebut secara maksimal FIS 

UNP sudah menyediakan wadah kegiatan untuk penmgembangan diri 

mahasiswa melalui organisasi mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa FIS 

UNP tidak hanya belajar mengenai hal-hal akdemik saja, namun juga dapat 

pengalaman dan keterampilan di bidang organisasi dan adanya pembinaan 

sumber daya manusia yang lebih berkualitas.  

Dalam organisasi mahasiswa FIS UNP (Ormawa FIS UNP) 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor UNP No. 55/J.41/KM/2004 terdiri dari 
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BPM (Badan Perwakilan Mahasiswa), BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), 

HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan). Sistem pemerintahan seperti ini 

merupakan miniatur sebuah negara sebagai wadah pembelajaran bagi 

mahasiswa. Kegitan organisasi tersebut akan melatih mahasiswa untuk saling 

berukar pendapat, bekerjasama, melatih komunikasi, berinteraksi serta 

manfaat lain yang di dapatkan dalam organisasi.  

Beberapa penelitian sebelumnya dari (Desmawangga, 2013) 

menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan 

organisasi merupakan peningkatan potensi diri sekaligus tempat 

pembelajaran, dengan kata lain bahwa partisipasi mahassiwa dalam suatu 

organisasi tersebut sangat penting terutama untuk melatih diri. Begitu juga 

penelitian (Masrukhi, 2016) menyatakan bahwa keberadaan organisasi 

kemahasiswaan serta dinamikanya dapat dijadikan oleh mahasiswa sebagai 

perpaduan interaksi mereka dikampus, karena organisasi tidak hanya berada 

di dalam kampus atau biasa disebut dengan intra tetapi juga ada organisasi 

ektra atau luar kampus yang harus mereka sinergikan demi menjalan fungsi 

mereka sebagai mahasiswa. 

Selanjutnya dari penelitian terdahulu (Yuarnita, 2017) iklim kampus 

sangat berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam 

organisasi yang ditentukan melalui motivasi yang diberikan kepada 

mahasiswa. Dengan kata lain keadaan kampus yang mendukung kegiatan 

organisasi dapat berdampak kepada keikutsertaan mahasiswa dalam 

organisasi tersebut, namun rendahnya partisipasi mahasiswa dalam 

berorganisasi juga didasari atas kurangnya dukungan dan kebijakan kampus 
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serta sarana dan prasanarana yang kurang memadai. Kemudian (Mustopa, 

2016) motivasi mahasiswa untuk berorganisasi adalah secara tidak langsung 

untuk mendapatkan pengalaman, dan juga keinginan mereka untuki menjadi 

orang yang dikenal tidak hanya akademik namun juga mampu dibidang 

komunikasi didepan umum. Namun beberapa mahasiswa terkadang memiliki 

peran ganda yaitu dimana mereka tidak menjabat disatu organisasi tetapi di 

beberapa organisasi yang terkadang menghambat mahasiswa lain untuk ikut 

serta.  

Adapun penelitian terdahulu (Hendra, 2018) kurangnya rasa memiliki 

mahasiswa terhadap kampus serta pengetahuan yang kurang mengenai 

organisasi menyebabkan mereka tidak berpartisipasi dalam organisasi. Oleh 

sebab itu semua pihak terutama organisasi mahasiswa yang dikelola oleh 

mahasiswa itu sendiri harus mampu menciptakan daya tarik untuk menarik 

simpati mahasiswa agar berpartisipasi dalam organisasi. Ditambah lagi bahwa 

mahasiswa merupakan unjung tombak pergerakan bangsa kedepannya yang 

memiliki status sosial yang tinggi denga menyandang gelar sebagai 

mahasiswa sehingga fungsi mereka tersebut dapat dikembangkan melalui 

organisasi mahasiswa.  

Dari beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi partisipsi mahasiswa dalam berorganisasi, namun penelitian 

ini akan memberikan aspek yang berbeda yaitu harus adanya penanganan 

terhadap masalah tersebut melalui upaya untuk mengatasi partisipasi 

mahasiswa yang tergolong rendah. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
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kerjasama antar mahasiswa sebagai pengelola organisasi mahasiswa tersebut 

disamping fasilitas yang sudah dipenuhi oleh pihak kampus.  

Dari penjabaran terkait permasalahan diatas dan juga wawancara yang 

telah dilakukan, maka tentunya dengan mengikuti organisasi mahasiswa akan 

memiliki banyak pengalaman dan ilmu dalam berorganisasi, tetapi sebagian 

mahasiswa di FIS masih kurang keinginannya untuk berorganisasi. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Partisipasi Mahasiswa Dalam Berorganisasi Di Fakultas Ilmu Sosial 

Universits Negeri Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya partisipasi mahasiswa FIS UNP mengakibatkan mahasiswa 

tidak mampu menjadi agent of change. 

2. Kurangnya pengetahuan mahasiswa FIS mengenai organisasi mahasiswa. 

3. Kurangnya sosialisasi dari organisasi terkait organisasi mahasiswa 

kepada mahasiswa FIS UNP. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti 

membutuhkan kesimpulan yang tepat dan jelas untuk membatasi 

permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu sesuai dengan masalah 

dilapangan, peneliti membatasi tentang partisipasi mahasiswa aktif 2015-

2017 dalam mengikuti BEM, BPM dan HMJ yang ada di Fakultas Ilmu 

Sosial. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut :   

1. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi mahasiswa FIS UNP dalam 

berorganisasi di Fakultas Ilmu Sosial UNP? 

2. Bagaimana respon keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas 

Ilmu Sosial UNP? 

3. Bagaimana upaya peningkatan partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi 

di Fakultas Ilmu Sosial UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh informasi tentang : 

1. Bentuk-bentuk partisipasi mahasiswa FIS UNP dalam berorganisasi di 

Fakultas Ilmu Sosial UNP 

2. Respon Keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas Ilmu 

Sosial UNP. 

3. Upaya peningkatan partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas 

Ilmu Sosial UNP 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi bagi pengembangan 

ilmu organisasi dan ilmu kepemimpinan serta manajemen organisasi di 

Fakultas Ilmu Sosial UNP. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi organisasi, untuk megembangkan metode dalam organisasi agar 

dapat dikelola dengan baik. 

b. Bagi pihak kemahasiswaan, sebagai acuan untuk melihat 

perkembangan partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas 

Ilmu Sosial. 

c. Bagi mahasiswa pasif, sebagai panduan dan pedoman agar tertarik 

untuk berpartisipasi dalam organisasi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Bentuk – bentuk partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi di FIS UNP. 

Ada tiga bentuk partisipasi yang terdapat dalam organisasi yaitu :  

a. Partisipasi pikiran  

Partisipasi yang diberikan berupa mengeluarkan pendapat, ide dan 

gagasan hingga mneyatukan semua pendapat pengurus ketika rapat dan 

dalam menyusun konsep kegiatan. 

b. Partisipasi tenaga  

Partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga oleh mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam organisasi adalah dengan ikut terjun langsung 

kelapangan sepertih bersih – bersih, masak, meamasang tenda dan 

mencari lokasi kegiatan 

c. Partisipasi materi  

Partisipasi yang diberikan tidak hanya dalam bentuk materi (uang), 

tetapi juga harta benda yang dimiliki seperti meminjamkan alat 

komunikasi, motor dan printer. Selain itu juga mengumpulkan iuran 

untuk korban bencana alam. 

2. Respon keterlibatan mahasiswa dalam berorganisasi di FIS UNP 

Respon atau tanggapan mahasiswa mengenai keterlibatannya dalam 

berorganisasi berdasarkan pengamatan dan wawancra peneliti adalah 

secara tidak langsung hal tersebut dapat membuat mahasiswa untuk 
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mengasah kemampuan, mencari pengalaman dan memperluas pergaulan, 

mengisi waktu luang selama kuliah serta mencari eksistensi agar diri 

mahasiswa tersebut dapat dikenal oleh orang lain tidak hanya mahasiswa 

namun juga dosen. Namun meski seperti itu masih banyuak mahasiswa 

yang memberikan tanggapan negatif mengenai keterlibatan dalam 

organisasi tersebut seperti dengan terlibat organisasi membuang waktu 

kita, kebanyakan yang ikut organisasi masa studinya lama serta mereka 

merasa ikut organisasi merupakan hal yang sia-sia.  

3. Upaya dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam berorganissi di 

FIS UNP 

Adapun upaya yang dilakukan organisasi dalam meningkatkan 

partisipasi mahasiswa dalam berorganisasi adalah  

a. Mengadakan pelatihan kepemimpinan dan organisasi 

b. Bekerjasama dengan KPU Padang 

c. Inovasi dalam organisasi melalui program kerja1 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan yang diambil berkaitan dengan penelitian ini, 

maka penulis menyampaikan saran yang dapat dilakukan dan bermanfaat bagi 

orang lain, diantaranya 

1. Bagi Organisasi 

Diharapkan untuk setiap organisasi bisa menerapkan upaya yang 

diberikan agar dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

berorganisasi di FIS UNP 
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2. Bagi mahasiswa FIS 

Diharapkan bagi mahasiswa FIS agar meningkatkan partisipasi 

dalam berorganisasi karena dengan berorganisasi akan banyak manfaat 

yang bisa didapatkan sehingga bisa dijadikan bekal untuk melakukan hal – 

hal positif dimasa yang akan datang.  
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